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 ABSTRAK 
 
Kecemasan adalah seuatu yang tidak jelas berhubungan dengan 
ketidakberdayaan, kekurangmampuan dalam menghadapi suatu hal, 
kesulitan melakukan aktivitas dan tekanan dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Tingkat 
Kecemasan Pada Lansia Penderita Hipertensi di Puskesmas Kawalu 
Kota Tasikmalaya Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuntitatif dengan pengambilan sampel menggunakan teknik 
random sampling sebanyak 30 orang. Instrumen penelitian 
menggunakan kuisioner GAS (Geriatric Anxiety Scale). Hasil penelitian 
yang didapatkan yaitu tingkat kecemasan sedang sebanyak 23 
responden (76,7%), kecemasan ringan sebanyak 5 responden (16,7%) 
dan sebagian kecil mengalami kecemasan berat yaitu 2 responden 
(6,7%). Kesimpulan dari hasil penelitian pada 30 responden didapatkan 
bahwa lansia dengan hipertensi yang berobat di Puskesmas Kawalu 
sebagian besar mengalami kecemasan sedang. Lansia harus teratur 
dalam mengontrol kesehatan di fasilitas kesehatan dan patuh dalam 
mengkonsumsi obat yang diberikan. 
 
Kata Kunci:  Kecemasan, Lansia, Hipertensi 
 

 

PENDAHULUAN  
Hipertensi adalah kondisi medis di mana 

tekanan darah meningkat, yang dapat merusak 
organ tubuh. Hipertensi cenderung tidak 
menunjukkan gejala awal yang jelas, hal ini menjadi 
salah satu risiko kesehatan Masyarakat yang paling 
banyak diderita (Nadif, 2023).  

Hipertensi terjadi ketika tekanan darah 
pada arteri meningkat secara persisten, melebihi 
nilai normal. Tekanan darah terdiri dari dua 
pengukuran: sistolik (angka atas) dan diastolik 
(angka bawah). Hipertensi didefinisikan jika 
tekanan darah sistolik ≥ 140 mm Hg atau tekanan 
darah diastolik ≥ 90 mm Hg (Kemenkes, 2023). 
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Data World Health Organization (WHO) 
tahun (2018) menunjukkan selkitar 1,13 Miliar orang 
di dunia melnyandang hipelrtelnsi, artinya 1 dari 3 
orang di dunia telrdiagnosis hipelrtelnsi. Jumlah 
pelnyandang hipelrtelnsi telrus melningkat seltiap 
tahunnya, dipelrkirakan pada tahun 2025 akan ada 
1,5 Miliar orang yang telrkelna hipelrtelnsi, dan 
dipelrkirakan seltiap tahunnya 10,44 juta orang 
melninggal akibat hipelrtelnsi dan komplikasinya 
(Kelmelntrian Kelselhatan relpublik indonelsia, 2020). 

Belrdasarkan Riskelsdas 2018 prelvalelnsi 
hipelrtelnsi belrdasarkan hasil pelngukuran pada 
pelnduduk lansia selbelsar 34,1% di Jawa Barat, 
telrtinggi di Kalimantan Sellatan (44.1%), seldangkan 
telrelndah di Papua selbelsar (22,2%). (Badan Pusat 
Statistik, 2021). 

Data dari Dinas Kelselhatan Kota 
Tasikmalaya (2023), hipelrtelnsi telrmasuk pada tiga 
belsar pelnyakit di tahun 2023 yaitu selbanyak 55.677 
atau melningkat selbelsar 10,60%, apabila 
dibandingkan delngan tahun 2022, jumlah 
kunjungan pasieln yang datang kel puskelsmas 
wilayah Kota Tasikmalaya. Pada tahun 2023 
delngan diagnosa hipelrtelnsi melngalami 
pelningkatan yang cukup signifikan yaitu selbanyak 
49.492 melnjadi 52.654 dan belsar pelnyakit yang 
ada di Kota Tasikmalaya. 

Pelndelrita hipelrtelnsi melngalami 
kelcelmasan diselbabkan pelnyakit hipelrtelnsi yang 
celndelrung melmelrlukan pelngobatan yang rellatif 
lama, telrdapat risiko komplikasi dan dapat 
melmpelrpelndelk usia. Kelcelmasan melrupakan 
pelrasaan khawatir atau takut akan selsuatu (sitasi). 
Hal telrselbut dapat telrjadi karelna kondisi 
kelselhatan yang melnggangu selcara psikologis 
(Nurul, 2023). 

Dampak kelcelmasan yang telrjadi apabila 
tidak diatasi dapat melmpelngaruhi aspelk 
intelrpelrsonal ataupun pelrsonal lansia diantaranya 
koordinasi dan gelrakan melnjadi telrhambat, 
pelndelngaran melnurun, melnarik diri bahkan 
melngganggu intelraksi sosial. Dampak lain pada 
kelmampuan belrpikir selpelrti pelnurunan 
konselntrasi, hilang fokus dan mudah lupa (Nadif, 
2023). 

Melnurut pelnellitian Duma (2022) 
melnunjukkan bahwa lansia yang melmiliki 

kelcelmasan normal selbanyak 3 orang (9 %), 
melmiliki kelcelmasan dalam katelgori ringan 
selbanyak 18 orang (54,54%) dan 12 lansia (36,36%) 
yang melmiliki kelcelmasan dalam katelgori seldang. 
Dalam pelnellitiannya juga melnyelbutkan lamanya 
hipelrtelnsi juga dapat melmpelngaruhi kelcelmasan 
individu, hal telrselbut karelna selmakin lama individu 
melngalami hipelrtelnsi, individu belranggapan 
pelnyakitnya tak kunjung selmbuh, obat yang 
diminum tidak belrpelngaruh telrhadap 
pelnyakitnya. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian olelh Pajar 
(2022), telntang Gambaran Tingkat Strels pada 
Lansia Hipelrtelnsi delngan melnggunakan kuisionelr 
DASS Strels Scalel (2022) dikeltahui bahwa lansia di 
Di Prolanis Delsa Karangcelgak Kelcamatan 
Sumbang Kabupateln Banyumas selbagian belsar 
melngalami strels katelgori seldang selbanyak 27 
relspondeln atau (46,6%). Belrdasarkan hasil 
pelngukuran telkanan darah dikeltahui bahwa lansia 
di Di Prolanis Delsa Karangcelgak Kelcamatan 
Sumbang Kabupateln Banyumas selbagian belsar 
melngalami hipelrtelnsi delrajat 2 selbanyak 31 
relspondeln atau (53,4%). 

Pelnellitian Ari Loga Prianahatin, (2023) 
melngelmukakn hasil Kelcelmasan Lansia Delngan 
Hipelrtelnsi Telrhadap Kualitas Hidupnya yaitu 
seljumlah 31 orang relspondeln atau 77.5% 
didapatkan selbagian belsar belrada dalam 
kelcelmasan ringan dan kelcelmasan seldang 
selbanyak 9 relspondeln atau 22.5% dari jumlah 
kelselluruhan relspondeln.  

Pelnellitialn ini belrtujualn Untuk Melngeltahui 
Gambaran Tingkat Kelcelmasan Pada Lansia 
Pelndelrita Hipelrtelnsi di Puskelsmas Kawalu Kota 
Tasikmalaya. 
 
METODE 

Pelnellitialn ini melnggunalkaln meltodel 
kualntitaltif delngaln Populalsi pelnellitialn ini yalitu 
selluruh palsieln lansia delngan hipelrtelnsi yang 
belrobat jalan di puskelsmas kawalu belrjumlah 176 
oralng. Pelngumpulaln salmpell dilalkukaln 
melnggunalkaln telknik random salmpling. Belsalr 
salmpell yalng didalpalt aldallalh 30 oralng delngaln 
kritelrial inklusi yalng diteltalpkaln yalitu: relspondeln 
belrseldia dan melnyeltujui lelmbar pelrseltujuan, 
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dapat belrkomunikasi delngan baik, tidak seldang 
melnjalani tindakan meldis lain, belrdomisili di wilyah 
Puskelsmas Kawalu. Kritelria inklusi: relspondeln 
yang tidak koopelratif dan telkanan darah saat 
pelnellitian < 140/90 mmHg. 

Instrumeln pelnellitialn aldallalh allalt yalng 
digunalkaln untuk pelngumpulaln daltal . allalt ukur 
yalng digunalkaln dallalm pelnellitialn ini melnggunalkaln 
formalt kuisionelr Gelriatric Anxielty Scalel (GAS). 
Instrumelnt telrselbut di balgikaln kelpaldal 30 
relspondeln. Untuk melnalrik Kelsimpulaln pelnellitialn 
lelmbar kuisionelr alkaln dialnallisis selcalral staltistik 
melnggunalaln alnallisis daltal univalrialt. ALnallisis 
univalrialt belrtujualn untuk melnjellalskaln valrialbell 
Gambaran tingkat kelcelmasan lansia pelndelrita 
hipelrtelnsi di Puskelsmas Kawalu.  

 
HASIL 

Kalralktelristik lansia pelndelrital Hipelrtelnsi 
belrdalsalrkaln jelnis kellamin di Puskelsmals Kawalu 
kota Tasikmalaya dalpalt dilihalt paldal talbell dibalwalh 
ini: 

Tabel 1 Kalraltelristik relspondeln belrdalsalrkaln 
jelnis kellamin di Puskelsmals Kawalu 

Sumber : Data Primer (2024) 
Belrdalsalrkaln talbell 1 kalraltelristik relspondeln 

belrdalsalrkaln jelnis kellamin paldal palsieln hipelrtelnsi 
selbalgialn belsalr pelrelmpuan selbalnyalk 18 oralng 
(60,0%) dan 12 orang laki – laki (40,0%). 
 
Kalralktelristik lansia pelndelrital hipelrtelnsi 
belrdalsalrkaln jelnis kellalmin di Puskelsmals Kawalu 
Kota Tasikmalaya dalpalt dilihalt paldal talbell dibalwalh 
ini: 

Tabel 2 Kalraltelristik relspondeln belrdalsalrkaln 
usia di Puskelsmals Kalwalu 

Sumber : Data Primer (2024) 

Belrdalsalrkaln talblel 2 kalraltelristik belrdalsalrkaln 
usia paldal lansia hipelrtelnsi di wilalyalhl puskelsmals 
Kawalu kota  Tasimalaya Selbalgialn belsalr di relntang 
usia  60-74 tahun selbanyak 25 orang (75,0%) daln di 
reltang usia 75-90 tahun selbanyak 5 orang (15,0%). 

       Gambaran tingkat kelcelmasan pada lansia di 
puskelsmas kawalu dapat dilihat pada tabell 3 
dibalwalh ini: 

Talbell 3 Tingkat kelcelmasan pada lansia di 
Puskelsmas Kawalu kota Tasikmalaya 

Sumbelr: Daltal Primelr (2024) 
Belrdasarkan Tabell 3 melnunjukan bahwa 

selbagian belsar relspondeln yaitu selbanyak 23 orang 
(76,7%) melngalami kelcelmasan seldang, selbanyak 5 
orang (16,7%) melngalami kelcelmasan ringan dan 
selbagian kelcil relspondeln yaitu selbanyak 2 orang 
(6,7%) melngalami kelcelmasan belrat. 
 
PEMBAHASAN  
A. Karaktelristik Relspondeln 

Belrdasarkan hasil pelnellitian didapatkan 
karaktelristik relspondeln melnurut jelnis kellamin 
telrlihat bahwa relspondeln paling dominan adalah 
pelrelmpuan yaitu selbanyak 18 orang (60,0%) 
seldangkan relspondeln laki-laki selbanyak 12 orang 
(40,0%). Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 
pelnellitian Frelyjelr (2018) yang melnyelbutkan 
bahwa keljadian hipelrtelnsi lelbih selring dialami 
olelh pelrelmpuan karelna faktor strelss.  Sellain itu 
juga seljalan delngan pelnellitian Nasrani (2015) 
delngan hasil pelnellitiannya yaitu lelbih banyak 
keljadian hipelrtelnsi di delrita olelh pelrelmpuan 
diselbabkan karelna pelnurunan hormon elstelrogeln 
saat melmasuki usia tua, selhingga lelbih relntan 
melngalami hipelrtelnsi, hal ini dibuktikan delngan 
relspondeln yang sudah melnopausel.  

Pelnelliti belrasumsi bahwa Pelrelmpuan lelbih 
mudah hipelrtelnsi karelna pelngaruh hormon yang 
diselbabkan pelrubahan usia selhingga melnurunkan 

Jelnis Kellamin  f % 

Laki-laki 
Pelrelmpuan 
Total 

12 
18 
30 

40,0 
60,0 
100,0 

Usia  f % 

60-74 
75-90 
Total 

25 
5 

30 

75,0 
15,0 

100,0 

Tingkat Kelcelmasan f % 

Kelcelmasan Ringan  
Kelcelmasan Seldang  
Kelcelmasan Belrat  
Panik  
Total  

5 
23 
2 
0 

30 

16,7 
76,7 
6,7 
0,0 

100,0 
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fungsi dari hormon telrselbut dan mudah 
melngalami hipelrtelnsi. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 
selbagian belsar relspondeln delngan relntang umur 
60-74 tahun selbanyak 25 orang (75,0%) melngalami 
hipelrtelnsi. Hal telrselbut didukung delngan telori G. 
W. Stuart (2016) bahwa faktor umur sangat 
belrpelngaruh telrhadap telkanan darah tinggi, 
karelna delngan belrtambahnya usia maka selmakin 
tinggi melmiliki relsiko hipelrtelnsi, hal ini selring 
diselbabkan olelh pelrubahan alamiah tubuh yang 
melmpelngaruhi jantung, pelmbuluh darah dan 
hormon. Seljalan delngan pelnellitian Ramdani 
(2017) melnjellaskan hal telrselbut dapat diselbelbkan 
belbelrapa faktor selpelrti gelneltik, faktor usia yang 
belrpelngaruh telrhadap hipelrtelnsi karelna delngan 
belrtambahnya umur maka selmakin tinggi 
melndapat risiko hipelrtelnsi yang diselbabkan 
karelna pelrubahan alamiah di dalam tubuh 
melliputi jantung, pelmbuluh darah.  

Pelnelliti belrasumsi jika selselorang 
melmasuki usia tua maka lelbih mudah melngalami 
kelcelmasan karelna telrjadinya pellelbaran 
pelmbuluh darah saat melmasuki usia tua selhingga 
melnjadi lelbih mudah bagi lansai melngalami 
hipelrtelnsi. 
B. Gambaran Tingkat Kelcelmasan 
1. Kelcelmasan Ringan 

Hasil pelnellitian didapatkan bahwa 
relspondeln yang melngalami kelcelmasan ringan 
selbanyak 5 orang (16,7%). Tingkat kelcelmasan 
ringan lelbih celndelrung dihubungkan delngan 
keltelgangan yang selring dialami dalam kelhidupan 
selhari-hari (G. W. Stuart, 2016). Hal telrselbut 
dibuktikan delngan relspondeln melngalami 
gangguan kognitif yang melngganggu kelhidupan 
selhari-hari yaitu mudah telrsinggung, mudah 
marah, kelsulitan belrkonselntrasi, mudah telrkeljut, 
melrasa pusing/bingung dan sulit untuk duduk 
diam. 

Pelnelliti belrasumsi bahwa jika lansia 
melngalami kelcelmasan ringan dibuktikan delngan 
relspondeln yang melngalami geljala kelcelmasan 
yang dapat melngganggu kelhidupan lansia dalam 
melnjalankan aktivitasnya selpelrti kelsulitan 
belrkonselntrasi, melrasa pusing dan mudah marah. 

 

2. Kelcelmasan Seldang 
Belrdasarkan hasil pelnellitian didapatkan 

bahwa, selbagian belsar Tingkat kelcelmasan pada 
lansia di Puskelsmas Kawalu Kota Tasikmalaya 
lansia pelndelrita hipelrtelnsi lelbih banyak 
melngalami kelcelmasan seldang selbanyak 23 orang 
(76,7%). Lansia pelndelrita hipelrtelnsi mudah 
melngalami kelcelmasan karelna pelnyakit yang 
didelritanya, juga takut akan kelmatian akibat 
telkanan darah yang tidak stabil, dibuktikan 
delngan relspondeln yang melngalami geljala 
gangguan afelktif yaitu melrasa telrlalu khawatir, 
sulit melngelndalikan kelcelmasan, selring melrasa 
lellah, otot telgang, sakit punggung dan takut akan 
selsuatu yang telrjadi di masa delpan. Hal ini seljalan 
delngan pelnellitian Kati, R (2018) kondisi kelselhatan 
yang melngganggu dalam kelhidupan lansia selcara 
psikologis biasanya dianggap selbagai suatu 
ancaman yang dapat melmbahayakan kelhidupan 
lansia. Salah satu masalah kelselhatan yang 
melngakibatkan kelcelmasan adalah hipelrtelnsi. 
Melnurut pelnellitian yang dilakukan olelh Arifuddin 
(2017) faktor psikologis dapat melmpelngaruhi 
telkanan darah diantaranya kelcelmasan delngan 
pelngaruh telrhadap telkanan darah adalah selbelsar 
45,5% kelcelmasan melnjadi faktor utama dalam 
pelningkatan telkanan darah.  

Pelnelliti belrasumsi bahwa geljala 
kelcelmasan yang telrjadi delngan lansia yang 
melnyelbabkan telrganggunnya psikologis lansia 
akibat pelnyakitnya melrupakan geljala gangguan 
kelcelmasan seldang. Hal telrselbut dapat dilihat dari 
hasil pelnellitian yang dirasakan relspondeln 
diantaranya selring melncelmaskan akan 
pelnyakitnya selhingga jika geljala telrselbut selring 
dirasakan dapat melmpelrburuk kelselhatan fisik 
diantaranya mudah melngalami otot telgang dan 
sakit punggung. Dalam pelnellitian ini didapatkan 
lansia melngalami gangguan kelcelmasan seldang 
paling banyak yaitu 76,7% dari 30 relspondeln. 
3. Kelcelmasan Belrat 

Hasil pelnellitian relspondeln didapatkan 
selbanyak 2 lansia (6,7%) melngalami tingkat 
kelcelmasan belrat. Belrdasarkan hasil pelnellitian, 
geljala yang paling selring muncul dan dirasakan 
olelh banyak relspondeln adalah geljala somatik 
yaitu jantung belrdelbar kelncang, gangguan 
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pelncelrnaan dan susah tidur,. Pelnellitian ini seljalan 
delngan pelnellitian yang dilakukan Yuwono (2017) 
bahwa selbagian belsar lansia melngalami 
kelcelmasan delngan geljala jantung belrdelbar, 
kelringat belrlelbih, sulit tidur, melrasa pusing dan 
telgang karelna lansia tidak tahu cata melngatasi 
pelnyakitnya. Melnurut G. W. Stuart (2016) hal ini 
belrkaitan delngan geljala gangguan pola tidur pada 
lansia yang melmpunyai dampak buruk telrhadap 
kelselhatan. Jadi jika lansia banyak melngalami 
gangguan pola tidur maka lansia akan relntan 
melnglami kelcelmasan. Kelcelmasan belrat 
belrakibat pada lapangan pelrselpsi melnjadi selmpit. 

Pelnelliti  belrasumsi bahwa geljala gangguan 
tidur pada lansia melnjadi salahsatu faktor yang  
dapat  melnyelbabkan lansia melngalami 
kelcelmasan belrat, dan jika faktor telrselbut telrus 
melnelrus dialami lansia dikhawatirkan dapat 
melmpelrburuk pelnyakitnya. 

Dari hasil analisis kuisionelr telrdapat 
belbelrapa geljala yang selring muncul pada lansia 
diantaranya gangguan tidur, selring melrasa lellah,  
nyelri otot, sakit punggung dan lelhelr selrta kram. 
Hal telrselbut melmang sudah biasa telrjadi pada 
lansia seliring belrtambahya usia. Namun 
disamping itu faktor strelss melnjadi salahsatu 
faktor yang melnyelbabkan geljala-geljala telrselbut 
telrjadi. Jika geljala-geljala diatas telrjadi maka akan 
telrjadi pelnurunan antioksidan dalam tubuh, 
dimana fungsi antioksidan salahsatunnya 
belrpelran pelnting dalam melnurunkan kelcelmasan. 
Olelh karelna itu, lansia harus rajin melngontrol 
kelselhatannya kel pellayanan kelselhatan agar 
telrpantau geljala yang dirasakan dan 
melndapatkan pelngobatan yag selsuai. Sellain 
telrapi meldis lansia juga dapat melnggunakan 
telrapi komplelmelntelr selbagai altelrnatif 
pelnyelmbuhan kelcelmasan selpelrti rellaksasi nafas 
dalam, rellaksasi otot dan belrpikir positif. Sellain itu 
juga lansia teltap makan makanan belrgizi dan rutin 
belrolahraga. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan 
pelmbahasan telntang Gambaran Tingkat 
Kelcelmasan Pada Lansia Pelndelrita Hipelrtelnsi di 
Puskelsmas Kawalu Kota Tasikmalaya yang 

belrjumlah 30 relspondeln disimpulkan hampir 
selluruh relspondeln belrusia di relntang 60-74 tahun 
selbanyak 25 orang (75,0%) dan selbagian belsar 
belrjelnis kellamin pelrelmpuan selbanyak 18 orang 
(60,0 %). Belrdasarkan pelngukuran kuisionelr GAS 
(Gelriatric Anxielty Scalel) didapatkan bahwa tingkat 
kelcelmasan selbagian belsar relspondeln lansia 
melngalami kelcelmasan seldang yaitu selbanyak 23 
orang (76,7%). 

Hasil pelnellitian ini diharapkan melnjadi 
Gambaran untuk puskelsmas Kawalu melngelnai 
kelcelmasan lansia delngan hipelrtelnsi dan untuk 
lansia harus telratur dalam melngontrol kelselhatan 
di fasilitas kelselhatan selrta patuh dalam 
melngkonsumsi obat yang dibelrikan. 
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